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 Abstract: Stunting and malnutrition are critical issues affecting 

children in rural areas, including Desa Punti, Kecamatan Soromandi. 

This community service program aimed to optimize the role of 

Posyandu (Integrated Service Post) in addressing stunting and 

improving nutritional awareness among mothers. The methods 

included participatory community engagement, nutrition education, 

and monthly health check-ups for children under five. Results showed 

increased community participation, improved child nutritional status, 

and enhanced health knowledge among mothers. These findings 

highlight the potential of Posyandu as a cornerstone for preventive 

health measures. Further efforts are needed to sustain these initiatives 

through local stakeholder collaboration. 
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Abstrak 

Stunting dan gizi buruk merupakan masalah krusial yang memengaruhi anak-anak di daerah pedesaan, termasuk 

Desa Punti, Kecamatan Soromandi. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan peran 

Posyandu dalam menanggulangi stunting dan meningkatkan kesadaran gizi pada ibu. Metode yang digunakan 

meliputi partisipasi komunitas, edukasi gizi, dan pemeriksaan kesehatan bulanan untuk balita. Hasil menunjukkan 

peningkatan partisipasi masyarakat, status gizi anak yang lebih baik, dan pengetahuan kesehatan yang meningkat 

pada ibu. Temuan ini menekankan pentingnya Posyandu sebagai ujung tombak langkah pencegahan kesehatan. 

Upaya lanjutan diperlukan untuk menjaga keberlanjutan inisiatif ini melalui kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan lokal. 
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1. PENDAHULUAN  

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 

kronis, infeksi berulang, dan stimulasi yang tidak memadai. Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan RI (2023), prevalensi stunting nasional mencapai 21.6%, dengan wilayah pedesaan 

seperti Desa Punti memiliki angka yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional. Desa 

Punti, Kecamatan Soromandi, menjadi salah satu prioritas karena akses terbatas terhadap 

layanan kesehatan dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi seimbang. 

Program ini bertujuan mengoptimalkan Posyandu sebagai pusat layanan kesehatan 

masyarakat. Dengan pendekatan partisipatif, program ini berusaha meningkatkan pengetahuan 

gizi, layanan kesehatan ibu dan anak, serta pengawasan tumbuh kembang balita. Diharapkan 
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program ini mampu menurunkan prevalensi stunting dan memperbaiki status gizi anak di Desa 

Punti 

 

2. METODE  

Program dilaksanakan dengan pendekatan berbasis komunitas. Tahapan kegiatan 

meliputi: 

1. Identifikasi Masalah: Melibatkan masyarakat Desa Punti untuk mengidentifikasi 

penyebab utama stunting. 

2. Pelatihan Kader Posyandu: Memberikan pelatihan kepada kader Posyandu terkait 

deteksi dini stunting, pengukuran antropometri, dan edukasi gizi. 

3. Penyuluhan Gizi: Mengadakan kegiatan edukasi kepada ibu balita mengenai 

pentingnya gizi seimbang dan pola asuh anak. 

4. Pemeriksaan Rutin: Melakukan pemeriksaan kesehatan dan pengukuran tumbuh 

kembang balita setiap bulan di Posyandu. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan posyandu di desa punti 

Sumber: Penulis 

 

3. HASIL  

Hasil kegiatan menunjukkan: 

• Peningkatan Partisipasi: Jumlah ibu yang menghadiri Posyandu meningkat sebesar 40% 

dalam tiga bulan terakhir. 

• Perbaikan Status Gizi: Prevalensi anak dengan berat badan kurang berkurang dari 25% 

menjadi 15%. 

• Pengetahuan Gizi: 80% ibu peserta menyatakan memahami pentingnya asupan gizi 

seimbang setelah mengikuti penyuluhan. 
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Tabel berikut menunjukkan perubahan status gizi anak: 

Tabel 1. Perubahan Status Gizi Anak di Desa Punti 

Bulan Anak dengan Gizi Kurang Anak dengan Gizi Baik 

Sebelum Kegiatan 25% 75% 

Setelah Kegiatan 15% 85% 

 

4. DISKUSI  

Program ini membuktikan bahwa optimalisasi Posyandu dapat menjadi strategi efektif 

dalam mengatasi stunting. Partisipasi aktif masyarakat, terutama ibu balita, merupakan faktor 

kunci keberhasilan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

edukasi gizi dan layanan kesehatan reguler berperan signifikan dalam memperbaiki status gizi 

anak (Hidayati, 2020). Selain itu, pelatihan kader Posyandu berkontribusi dalam meningkatkan 

kapasitas lokal untuk mendeteksi dan mencegah stunting. 

Namun, tantangan masih ada, seperti keterbatasan fasilitas Posyandu dan pendanaan. 

Oleh karena itu, kolaborasi lebih lanjut dengan pemerintah daerah diperlukan untuk 

mendukung keberlanjutan program. 

 

5. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan peran Posyandu dalam 

mengatasi stunting dan gizi buruk di Desa Punti. Peningkatan partisipasi masyarakat, 

pengetahuan gizi ibu, dan status gizi anak merupakan hasil yang signifikan. Rekomendasi 

mencakup penguatan kapasitas kader Posyandu, peningkatan alokasi dana kesehatan, dan 

advokasi kebijakan untuk mendukung program serupa. 
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